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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Simpulan 
FSPPB dalam kasus Blok Mahakam melakukan manajemen krisis dengan 
menggunakan strategi lobi dan negosiasi ke berbagai stakeholder. Strategi lobi 
yang dilakukan terdiri dari pendekatan brainstorming, pengondisian, networking, 
institution building, cognitive problem, five breaking, manipulasi kekuatan, cost 
and benefit, dan futuristik atau antisipatif. Strategi negosiasi yang dilakukan 
FSPPB adalah win-lose sebagai pihak yang menang, sedangkan Kementerian 
ESDM dan Direksi Pertamina sebagai pihak yang kalah. Adapun teknik-teknik 
yang digunakan adalah membuat agenda berupa forum-forum resmi, membuat 
tenggat waktu dengan intimidasi, good guy and bad guy dengan bertukar peran 
tertentu (wiseman, sniper, pengamat), dan meminta konsesi kepada Kementerian 
ESDM dan Direksi Pertamina.  
FSPPB melakukan lobi dan negosiasi kepada para stakeholder krisis Blok 
Mahakam karena mempunyai peranan dalam manajemen krisis perusahaan yang 
diatur dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB). Tahapan awal manajemen krisis 
perusahaan adalah stakeholder mapping. Kemudian menerapkan strategi lobi dan 
negosiasi seperti yang disebutkan sebelumnya. Implikasi dari yang sudah 
dilakukan dapat membuahkan hasil yang sanggup mengubah keputusan akhir 
pemerintah berupa penyerahan Blok Mahakam untuk dikelola oleh Pertamina 
dengan saham 70%.  
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Hasil dari penelitian ini menambahkan konsep bahwa serikat pekerja dapat 
mempunyai peranan dalam manajemen krisis perusahaan. Peranan tersebut akan 
semakin besar dengan adanya Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang memuat 
peran-peran istimewa serikat pekerja sehingga dapat memperkuat bargaining 
position atau posisi tawar dari serikat pekerja. Seperti halnya FSPPB, ia memiliki 
posisi tawar yang tinggi dalam manajemen krisis perusahaan karena adanya 
aturan dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang memuat peran-peran 
istimewa untuk menjaga kelangsungan bisnis perusahaan dan mengupayakan 
kedaulatan energi Indonesia. Adapun strategi lobi yang paling dominan dan 
efektif dilakukan oleh FSPPB dalam studi kasus ini adalah pendekatan 
manipulasi kekuatan, sedangkan untuk strategi negosiasinya adalah win-lose 
dengan teknik good guy dan bad guy.    
5.2. Rekomendasi 
5.2.1. Teoritis 
Penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu bagi teori lobi dan negosiasi serta 
strategi manajemen krisis perusahaan yang ternyata dapat dilakukan oleh serikat 
pekerja. Serikat pekerja selama ini notabene dianggap sebagai sumber krisis bagi 
perusahaan, ternyata dapat berkontribusi positif dalam manajemen krisis 
perusahaan. 
5.2.2. Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi FSPPB agar dapat melakukan 
regenerasi yang optimal dan selalu konsisten dalam melakukan networking untuk 
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meningkatkan bargaining position demi menjaga peranan di dalam kelangsungan 
bisnis perusahaan khususnya manajemen krisis perusahaan yang efektif.  
5.2.3. Sosial 
Penelitian ini dapat menjadi edukasi bagi masyarakat bahwa serikat pekerja tidak 
hanya menjadi sumber krisis bagi perusahaan, namun juga dapat berkontribusi 
positif dalam manajemen krisis perusahaan dengan cara mencari dukungan dari 
berbagai elemen masyarakat. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
5.3.1. Penelitian ini hanya berdasarkan observasi dari kasus krisis Blok Mahakam,  
jika diterapkan pada kasus selain Blok Mahakam akan berbeda hasilnya. 
5.3.2. Subjek penelitian hanya terbatas pada FSPPB dan stakeholder yang 
berhubungan dengan krisis Blok Mahakam. 
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